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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai total ketakteraturan titik pada graf seri paralel 

𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) untuk 𝑚 ≥ 5, 𝑟 ≥ 2. Penentuan nilai total ketakteraturan titik graf seri paralel dilakukan 

dengan menentukan batas bawah terbesar dan batas atas terkecil. Hasil dari penelitian, diperoleh 

nilai total ketakteraturan titik pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)) =  ⌈
5𝑚𝑟+2

3
⌉, 

untuk 𝑚 ≥ 5, 𝑟 ≥ 2. 
 

Kata kunci : graf seri paralel, nilai total ketakteraturan titik, pelabelan total tak  teratur titik  
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ABSTRACT 
 

 
This study aims to determine total vertex irregularity strength of series parallel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) 
for 𝑚 ≥ 5, 𝑟 ≥ 2. Determining the total vertex irregularity strength of series parallel was 

conducted by determining the greatest lower bound and the smallest upper bound of the 

total vertex irregularity strength of series parallel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5). The result of the total vertex 

irregularity strength of series parallel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) is 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)) =  ⌈
5𝑚𝑟+2

3
⌉, for 𝑚 ≥

5, 𝑟 ≥ 2. 
 

Keywords: series parallel graph, total vertex irregularity strength, total vertex irregularity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu Matematika yang telah tua 

usianya, dimana graf digunakan sebagai sarana untuk menggambarkan objek-objek 

sebagai titik (verteks) dan hubungan dari objek-objek tersebut dinyatakan sebagai 

garis/sisi (edge) [1]. Peradaban modern umumnya memerlukan graf untuk 

memvisualisasikan suatu sistem agar menjadi lebih jelas, beberapa contoh 

penerapan graf dalam keseharian diantaranya: struktur organisasi, rute transportasi 

umum, transaksi, peta dan sebagainya. 

Banyaknya pengaplikasian dari teori graf membuatnya menjadi topik yang 

mendapat banyak perhatian saat ini. Oleh karenanya penelitian mengenai teori graf 

terus berkembang seiring waktu, satu diantaranya yakni pelabelan graf.  Terdapat 3 

jenis pelabelan graf diantaranya: pelabelan total (total labellings), pelabelan sisi 

(edge labellings) dan pelabelan titik (vertex labellings) [2].  

Pelabelan graf berkontribusi baik dalam jaringan komunikasi baik 

nirkabel/wireless maupun dangan kabel/wired, lebih jauh mereka membahas bahwa 

pelabelan graf juga dimanfaatkan untuk penentuan berbagai saluran/channel dalam 

jaringan komunikasi. Selain itu, pelabelan graf juga dapat digunakan untuk 

menganalisis masalah pada jaringan Ad hoc seluler, seperti konektivitas, 

skalabilitas, perutean, pemodelan jaringan dan simulasi [3]. 

Menurut [4] pelabelan total tak teratur terdiri dari 3 jenis berdasarkan jenis 

pelabelan graf sebelumnya. Ketiga jenis pelabelan total tak teratur tersebut meliputi 

pelabelan total tak teratur pada sisi, pelabelan total tak teratur total, dan pelabelan 

total tak teratur pada titik. Nilai total ketakteraturan titik (𝑡𝑣𝑠) merujuk pada label 

terbesar minimum yang digunakan dalam pelabelan suatu graf. 

Penelitian mengenai nilai total ketakteraturan titik untuk suatu graf dapat 

dilihat pada penelitian tahun 2019 oleh [5] yang memperoleh nilai total 
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ketakteraturan titik pada graf theta 𝑡𝑣𝑠(𝜃∗(𝑙,𝑚, 𝑝)) = ⌈
𝑙𝑚𝑝+2

3
⌉ untuk 𝑙, 𝑚, 𝑝 ≥ 3. 

Lalu penelitian lainnya pada tahun 2019 oleh [6] yang memperoleh nilai total 

ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 2) dengan 𝑚 ≥ 3 dan 𝑟 ≥ 3 

adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 2)) = ⌈
2𝑚𝑟+2

3
⌉. 

Kemudian penelitian pada tahun 2020 oleh Marzuki, dkk. [7] memperoleh 

hasil nilai total ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 1, 3) untuk 𝑚 ≥ 4 

adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) = ⌈
3𝑚+2

3
⌉. Nilai total ketakteraturan titik untuk graf seri 

paralel juga terdapat pada penelitian tahun 2021 oleh [8] dimana untuk graf 

𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 4) dengan 𝑚 ≥ 5 dan 𝑟 ≥ 1 nilai total ketakteraturan titik nya adalah 

𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 4)) = ⌈
4𝑚𝑟+2

3
⌉.  

Penelitian tahun 2021 oleh [9] memperoleh nilai total ketakteraturan titik 

untuk graf hexagonal cluster dengan hasil 𝑡𝑣𝑠(𝐻𝐶(𝑛)) =
3𝑛2+1

2
, 𝑛 ≥ 2. Lalu 

penelitian pada tahun 2022 oleh [2] yang memperoleh hasil  nilai total 

ketakteraturan titik untuk graf seri paralel yakni 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 3)) = ⌈
3𝑚𝑟+2

3
⌉ 

dengan 𝑚 ≥ 4 dan 𝑟 ≥ 2.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam uraian sebelumnya, peneliti 

menunjukkan minat yang besar untuk melanjutkan penelitian sebelumnya tentang 

nilai total ketakteraturan titik untuk suatu graf dengan judul "Nilai Total 

Ketakteraturan Titik untuk Graf Seri Paralel 𝒔𝒑(𝒎, 𝒓, 𝟓)",  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

rumus umum nilai total ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah untuk menentukan rumus umum nilai total 

ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) dengan 𝑚 ≥ 5 dan 𝑟 ≥ 2. 



 

3 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan rumus umum yang 

dapat digunakan untuk menghitung nilai total ketakteraturan titik untuk graf seri 

paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) dengan 𝑚 ≥ 5 dan 𝑟 ≥ 2.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dalam memberikan tambahan informasi 

tentang cara menghitung nilai total ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 

𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5), sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk pihak yang 

memerlukannya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan proposal pada penelitian ini yang 

terdiri dari 3 bab yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini, uraian utama yang dibahas mencakup latar belakang 

pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi kumpulan teori-teori pendukung yang menjadi landasan 

dalam melakukan penelitian. Adapun isi dari bab ini yakni terminologi 

graf dan jenis jenis graf, graf theta, graf seri paralel serta pelabelan total 

tak teratur titik. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai pendekatan yang akan digunakan 

pada penelitian yakni langkah-langkah dalam menentukan nilai total 

ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5). 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan rinci langkah-langkah dalam menentukan nilai 

total ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5). 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang telah diuraikan dalam BAB IV 

sebelumnya, dan juga berisi saran kepada pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Terminologi Graf dan Jenis Jenis Graf 

Berikut adalah penjelasan definisi graf, istilah-istilah dasar dalam graf dan 

juga jenis-jenis graf.  

Definisi 2.1 [10] Graf 𝐻 merupakan himpunan sepasang (𝑉, 𝐸) yang dinotasikan 

dengan 𝐻 = (𝑉, 𝐸), dimana 𝑉 merupakan himpunan tak kosong dari titik dan 𝐸 

yakni himpunan sisi yang merupakan subhimpunan 2-elemen dari 𝑉. 

 Contoh dari Definisi 2.1 dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2.1 Graf 𝑯 = (𝑽, 𝑬) 

Gambar 2.1 merupakan graf 𝐻 dengan 𝑉 = {𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4} dan 𝐸 =

 {𝑒1, 𝑒2, 𝑒3, 𝑒4} dimana 𝑒1 = 𝑣1𝑣2, 𝑒2 = 𝑣2, 𝑣3, 𝑒3 = 𝑣3, 𝑣1, 𝑒4 = 𝑣3, 𝑣4. 

Adapun beberapa istilah-istilah dasar pada graf berdasarkan [11] yakni 

sebagai berikut: 

1. Derajat (degree) 

Derajat merupakan jumlah sisi yang terhubung pada suatu titik. Sebagai 

contoh terlihat di Gambar 2.1 dimana terdapat 4 buah titik, ini berarti 𝑑(1) =

𝑑(2) = 2, 𝑑(3) = 3 dan 𝑑(4) = 1. 

2. Lintasan (path) 

Suatu 𝑛 panjang lintasan dari titik mula 𝑣0 ke titik akhir 𝑣𝑛 dalam sebuah 

graf adalah urutan acak dari titik-titik yang dihubungkan oleh sisi-sisi yang 

berbentuk 𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, ⋯ , 𝑣𝑛. Salah satu contoh lintasan pada Gambar 2.1 yaitu 1, 2, 

3, 4 dimana lintasan dengan titik mula 𝑣1 ke titik akhir 𝑣4. 
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3. Graf Berbobot (weighted graph) 

Graf berbobot adalah nilai atau harga dari sisi-sisi pada suatu graf. Bobot 

biasanya digunakan untuk menyatakan jarak antara tiap titik. Pada Gambar 2.1 

digambarkan bahwa tiap-tiap sisi yang menghubungkan tiap titik itu sama 

panjangnya, jika dimisalkan bobot satu sisi adalah sebesar 2 maka seluruh sisi juga 

berbobot 2. 

4. Keterhubungan 

Dua buah titik dikatakan memiliki keterhubungan jika di antara kedua titik 

tersebut terdapat suatu lintasan. Jika tiap-tiap titik pada suatu graf memiliki lintasan 

penghubung maka dinamakan Graf Terhubung (connected graph), sebaliknya jika 

tidak maka dinamakan Graf Tak Terhubung (disconnected graph). 

Kemudian jenis-jenis graf, berdasarkan [12], pembedaan graf dilihat dari 

ada tidaknya gelang atau sisi ganda pada suatu graf yakni: 

1. Graf Sederhana (simple graph) 

Graf yang tak mempunyai sisi ganda dan tidak memiliki gelang disebut 

dengan graf sederhana. Contoh graf sederhana dapat dilihat pada Gambar 2.2 

berikut. 

 

Gambar 2.2 Graf Sederhana 

2. Graf Tak Sederhana (unsimple graph) 

Graf tak sederhana merupakan graf yang memuat gelang maupun sisi ganda. 

Contoh graf tak sederhana dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut. 

  

Gambar 2.3 Graf Tak Sederhana 
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2.2 Graf Theta dan Graf Seri Paralel 

a. Graf Theta yang Diperumum 

Definisi 2.2 [13] Graf theta yang diperumum 𝜃(𝑛,𝑚) merupakan graf yang 

memiliki 2 buah titik yang disimbolkan dengan 𝑁 (kutub utara) dan 𝑆 (kutub 

selatan), kedua titik tersebut berderajat 𝑚, dan titik-titik yang termuat pada sebuah 

𝑚 atau longitude dalam graf theta itu berderajat 2 disimbolkan dengan 𝑛. Lintasan 

yang menghubungkan 𝑁 dan 𝑆 disimbolkan dengan 𝐿 (longitude).  

 Contoh dari Definisi 2.2 bisa dilihat pada Gambar 2.4 berikut. 

 

Gambar 2.4 Graf Theta 𝜽(𝟐, 𝟐)  

 Graf theta dikatakan seragam jika semua 𝐿 itu sama, sebaliknya jika tidak 

sama maka dikatakan sebagai graf theta tak seragam. 

b. Graf Seri Paralel 

Definisi 2.3 [14] Graf seri paralel dengan notasi 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 𝑙) adalah suatu graf rantai 

yang memuat 𝑛 blok dari graf theta yang diperumum, dimana 𝑚 merupakan 

longitude pada setiap blok graf theta, lalu 𝑟 merupakan titik berderajat 2 yang 

termuat dalam setiap longitude dan 𝑙 adalah jumlah blok graf theta. 

Contoh dari Definisi 2.3 terlihat pada Gambar 2.5 berikut. 

 

Gambar 2.5 Graf Seri Pararel 𝒔𝒑(𝟐, 𝟐, 𝟐) 

2.3 Pelabelan Total Tak Teratur Titik 

Menurut [4] pelabelan graf merujuk pada fungsi yang mengasosiasikan 

setiap elemen graf dengan bilangan bulat non-negatif tertentu. Pelabelan graf 

dibedakan menjadi 3 yakni pelabelan titik (vertex labelling), pelabelan sisi (edge 

labelling) dan pelabelan total. (total labelling). 



 

7 

 

Definisi 2.4 [15] Bobot atau berat suatu elemen pada graf dapat dihitung sebagai 

penjumlahan semua label yang terkait dengan elemen tersebut. Pada pelabelan total, 

bobot suatu titik 𝑣 diperoleh dari penjumlahan label yang terkait dengan titik 𝑣 dan 

label dari semua sisi yang terhubung ke titik tersebut. 

𝑤𝑡(𝑣) = 𝜆(𝑣) + ∑ 𝜆(𝑢𝑣)

𝑢𝑣𝜖𝐸

 
 

(2.1) 

 

 Berdasarkan [4] diperoleh informasi bahwa pelabelan total tak teratur terdiri 

dari 3 jenis yaitu, pelabelandtotalatak teratur sisi, pelabelanntotal taksteratur titik, 

dan pelabelanatotal takmteratur total. 

Definisi 2.5 [4] Sebuah graf 𝐻 =  (𝑉, 𝐸) dimana didefinisikan suatu pelabelan 

𝜆: 𝑉 ⋃𝐸 → {1,2,3,⋯ , 𝑘} merupakan pelabelan-𝑘 total tak teratur titik untuk graf 

𝐻, dimana pada setiap titik 𝑣1 dan 𝑣2 di 𝐻 memenuhi syarat 𝑤𝑡(𝑣1) ≠ 𝑤𝑡(𝑣2).    

 Label minimum-𝑘 yang digunakan untuk melabeli graf 𝐻 dengan pelabelan 

total tak teratur titik disebut nilai total ketakteraturan titik pada graf 𝐻, yang dapat 

dilambangkan dengan 𝑡𝑣𝑠(𝐻). Contoh lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar 2.6 

untuk menjelaskan konsep ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Pelabelan-11 Total Tak Teratur Titik untuk Graf 𝒔𝒑(𝟐, 𝟏, 𝟓) 

Kemudian dilakukan perhitungan bobot untuk semua titik yang ada pada 

Gambar 2.6 dengan menggunakan Persamaan 2.1. Berikut ini merupakan 

perhitungan bobot titik pada Gambar 2.6: 

𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1) + 𝜆(𝑒2) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3) + 𝜆(𝑒4) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒5) + 𝜆(𝑒6) = 1 + 2 + 2 = 5 
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𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒7) + 𝜆(𝑒8) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒9) + 𝜆(𝑒10) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣6) = 𝜆(𝑣6) + 𝜆(𝑒11) + 𝜆(𝑒12) = 2 + 3 + 3 = 8 

𝑤𝑡(𝑣7) = 𝜆(𝑣7) + 𝜆(𝑒13) + 𝜆(𝑒14) = 3 + 3 + 3 = 9 

𝑤𝑡(𝑣8) = 𝜆(𝑣8) + 𝜆(𝑒15) + 𝜆(𝑒16) = 3 + 3 + 4 = 10 

𝑤𝑡(𝑣9) = 𝜆(𝑣9) + 𝜆(𝑒17) + 𝜆(𝑒18) = 3 + 4 + 4 = 11 

𝑤𝑡(𝑣10) = 𝜆(𝑣10) + 𝜆(𝑒19) + 𝜆(𝑒20) = 4 + 4 + 4 = 12 

𝑤𝑡(ℎ1) = 𝜆(ℎ1) + 𝜆(𝑒1) + 𝜆(𝑒11) = 9 + 1 + 3 = 13 

𝑤𝑡(ℎ2) = 𝜆(ℎ2) + 𝜆(𝑒2) + 𝜆(𝑒12) + 𝜆(𝑒3) + 𝜆(𝑒13) = 6 + 1 + 3 + 1 + 3 = 14 

𝑤𝑡(ℎ3) = 𝜆(ℎ3) + 𝜆(𝑒4) + 𝜆(𝑒14) + 𝜆(𝑒5) + 𝜆(𝑒15) = 5 + 2 + 3 + 2 + 3 = 15 

𝑤𝑡(ℎ4) = 𝜆(ℎ4) + 𝜆(𝑒6) + 𝜆(𝑒16) + 𝜆(𝑒7) + 𝜆(𝑒17) = 4 + 2 + 4 + 2 + 4 = 16 

𝑤𝑡(ℎ5) = 𝜆(ℎ5) + 𝜆(𝑒8) + 𝜆(𝑒18) + 𝜆(𝑒9) + 𝜆(𝑒19) = 5 + 2 + 4 + 2 + 4 = 17 

𝑤𝑡(ℎ6) = 𝜆(ℎ6) + 𝜆(𝑒19) + 𝜆(𝑒20) = 11 + 3 + 4 = 18 

Semua bobot titik pada contoh di atas menunjukkan hasil yang berbeda, ini 

berarti memenuhi syarat dari pelabelan-𝑘 total tak teratur titik. Perhatikan bahwa 

label terbesar pada Gambar 2.6 yakni 11 maka disebut dengan pelabelan-11 total 

tak teratur titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(2,1,5). 

Berikut disajikan beberapa teorema mengenai nilai total ketakteraturan titik 

untuk graf seri paralel. 

Teorema 2.1 [14] Nilai total ketakteraturan titik untuk graf 𝑠𝑝(𝑚, 3, 3) dengan 

𝑚 ≥ 3 adalah 

𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 3, 3) = 3𝑚 + 1. 

Bukti pada teorema di atas dapat dilihat pada [14] halaman 131-134. 

Teorema 2.2 [7] Untuk 𝑚 ≥ 4 maka nilai total ketakteraturan titik untuk graf 

𝑠𝑝(𝑚, 1, 3) adalah 

𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1, 3) = ⌈
3𝑚+2

3
⌉. 

Bukti pada teorema di atas dapat dilihat pada [7] halaman 118-122. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini memiliki fokus untuk mengkaji penggunaan jurnal, artikel, 

dan buku sebagai sumber referensi terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

Adapun langkah-langkah yang dijabarkan didasarkan pada masalah penelitian, 

yaitu menentukan nilai total ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5). 

1. Diberikan graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) dengan 𝑚 merupakan longitude,  𝑟 

yakni himpunan titik berderajat 2 yang termuat dalam setiap longitude, lalu 

5 merupakan jumlah dari blok graf theta. 

2. Menganalisis struktur graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) untuk kemudian 

ditentukan batas bawah dari 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)). 

3. Menentukan batas atas 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)), dengan menunjukkan adanya 

pelabelan-k total tak teratur titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) dengan 

5 ≤ 𝑚 ≤ 7 dan 2 ≤ 𝑟 ≤ 4. Agar pelabelan yang diperoleh optimal, maka 

bobot setiap titik 𝑟 di labeli mulai dari 3,4,5, . . . , 𝑖 + 2. 

4. Mendapatkan rumus untuk pelabelan titik dan sisi dengan mengacu pada 

prosedur langkah ketiga 

5. Kemudian, menentukan rumus dari bobot titik untuk graf seri paralel 

𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) berdasarkan prosedur langkah keempat. 

6. Menunjukkan pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan total tak teratur 

titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5), dengan cara membuktikan bahwa 

setiap bobot titik untuk graf 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) itu berbeda. 

7. Kemudian menentukan nilai total ketakteraturan titik untuk graf seri paralel 

𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) yakni label terbesar minimum 𝑘 sehingga graf 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) 

memiliki pelabelan-𝑘 total tak teratur titik. 

8. Selanjutnya, akan dilakukan penerapan rumus nilai total ketakteraturan titik 

untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5). Sebagai contohnya yakni, diberikan 

pelabelan-𝑘 total tak teratur titik untuk graf 𝑠𝑝(8,2,5).  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang diberikan pada Bab IV, dapat diambil kesimpulan 

bahwa berdasarkan struktur graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5), terbukti bahwa 

𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)) ≥  ⌈
5𝑚𝑟+2

3
⌉. Kemudian dapat ditunjukkan adanya pelabelan-

⌈
5𝑚𝑟+2

3
⌉ total tak teratur titik untuk graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) dengan 𝑚 ≥ 5 dan 

𝑟 ≥ 2, hal ini membuktikan bahwa 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)) ≤  ⌈
5𝑚𝑟+2

3
⌉. Dari kedua 

pernyataan tersebut, diperoleh nilai total ketakteraturan titik untuk graf 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5) 

dengan 𝑚 ≥ 5 dan 𝑟 ≥ 2, adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5)) =  ⌈
5𝑚𝑟+2

3
⌉. 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan bagian dari pengembangan penelitian mengenai 

nilai total ketakteraturan pada graf, dengan fokus pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 5). 

Ada banyak jenis graf lainnya yang bisa diteliti dalam hal ini dan penelitian ini 

dapat menjadi salah satu patokan untuk penelitian lebih lanjut dalam menentukan 

nilai total ketakteraturan titik untuk graf-graf lainnya, termasuk graf seri paralel 

𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 𝑙).  
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